
REPRESENTASI AJARAN ISLAM DI TENGAH BUDAYA AMERIKA 

DALAM SERIAL “MS. MARVEL” 

(Analisis Semiotika Roland Barthes) 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

Oleh: 

Dinda Arum Mumpuni 

NIM: 16210009 

Pembimbing: 

Muhamad Lutfi Habibi, M.A. 

NIP: 19910329 201903 1 013 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

  



v 
 

SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB 

  



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penyusun persembahkan kepada : 

 

Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Budiyanto dan Ibu Kiswati. Terimakasih 

banyak atas segala dukungan dan kasih sayang yang tiada henti, sehingga bisa 

sampai pada titik ini. Dan . 

 

 

Almamater tercinta Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Segenap pihak yang telah banyak membantu 

Penyelesaian skripsi ini 

 

Terimakasih banyak 

 

  



vii 
 

MOTTO 

 

“Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalan adalah dua batu 

loncatan yang paling baik menuju kesuksesan.”  



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta 

salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 

para sahabat dan ummat-Nya. Skripsi yang berjudul “Representasi Ajaran Islam di 

Tengah Budaya Amerika dalam Serial Film ‘Ms. Marvel’ (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”, disusun untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu Sosial (S.Sos).  

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai pihak yang telah 

membantu. Dengan penuh rasa hormat dan ungkapan terima kasih disampaikan 

kepada:  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Phill. Al Makin, S.Ag., 

M.A.  

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd. 

3. Ketua Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bapak Nanang 

Mizwar Hasyim, S.Sos., M.Si.  

4. Dosen Penasehat Akademik, Bapak Dr. Musthofa, S.AG., M.Si  

5. Dosen Pembimbing Skripsi, bapak Muhammad Lutfi habibi, M.A., yang 

telah membimbing selama proses pengerjaan skripsi.  

6. Seluruh Staf Tata Usaha Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam.  



ix 
 

7. Kedua orang tuaku, yang selalu memberikan waktu, tenaga, kasih sayang, 

serta dukungan lahir batin hingga saat ini dan seterusnya.   

8. Kakak-kakak tersayang yang sudah memberikan semangat dan motivasi 

serta dukungannya. 

9. Silviana Okgia dan Rahmawati yang telah membantu dan mensupport 

dalam situasi apapun dalam pengerjaan Tugas akhir. 

10. Ifa, Jausan, Kartika, Zakky, Agung, Annatiqo, yang selalu membantu dan 

menjadi tempat bertanya di kala kebingungan.  

11. Teman-teman kos yang selalu menyemangati, Ita,Kiki, Fitri, Tari. 

12. Teman-teman  KPI angkatan 2016, teman seperjuangan di kampus.  

13. Teman-teman SUKA TV khususnya Generasi 9, terimakasih sudah 

mewarnai hari-hari semasa kuliah.  

14. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu-persatu yang telah membantu 

kelancaran penyusunan skripsi ini. Penyusun berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. Penyusun menyadari bahwa skripsi ini tentu 

masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan. Maka dari 

itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk memperbaiki penelitian ini.   

  

    Yogyakarta, 24 November 2022 

 

  

 Dinda Arum Mumpuni  



x 
 

ABSTRAK 

 

Dinda Arum Mumpuni. 16210009. 2022. Skripsi: “Representasi Ajaran Islam di 

Tengah Budaya Amerika dalam Serial ‘Ms. Marvel’ (Analisis Semiotika Roland 

Barthes)”. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Di tengah gempuran Islamofobia yang marak terjadi di Amerika Serikat, 

Marvel Cinematic Universe (MCU) merilis serial superhero Muslim pertamanya, 

berjudul Ms. Marvel. Kehadiran Islam pada serial tersebut banyak dipertanyakan.  

Oleh karenanya, penting dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana ajaran 

Islam ditampilkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggambaran 

ajaran Islam pada serial Ms. Marvel melalui analisis semiotika Roland Barthes. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

analisis semiotika Roland Barthes digunakan untuk membedah makna denotasi, 

konotasi, dan mitos. Ajaran Islam yang dijelaskan Abuddin Nata digunakan untuk 

mengonfirmasi ajaran Islam yang ada pada serial Ms. Marvel. 

Hasil penelitian ini adalah representasi ajaran Islam pada serial Ms. 

Marvel ditunjukan melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan para tokoh sebagai 

minoritas di Amerika Serikat. Berbeda dengan wajah Islam pada film-film 

Amerika, wajah Islam dalam serial Marvel yang diproduksi oleh Marvel 

Cinematics Universe (MCU) ini jauh dari penggambaran kekerasan. Ajaran Islam 

yang muncul pada serial Ms. Marvel adalah iman, ibadah, dan ihsan. 

Kata kunci: representasi ajaran Islam, Marvel Cinematic Universe, 

Ms. Marvel.  
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ABSTRACT 

 

Dinda Arum Mumpuni. 16210009. 2022. Thesis: " Representation of Islamic 

Tenets in the Middle of American Culture in the Series 'Ms. Marvel' (Roland 

Barthes Semiotic Analysis)”. Department of Islamic Communication and 

Broadcasting, Faculty of Da'wah and Communication, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. 

Amid the onslaught of Islamophobia that is rife in the United States, the Marvel 

Cinematic Universe (MCU) released its first Muslim superhero series, titled Ms. 

Marvel. The presence of Islam in the series has been questioned a lot. Therefore, 

it is important to research to find out how Islamic tenets are represented. This 

study aims to analyze the representation of Islamic tenetsin in Ms. Marvel through 

Roland Barthes semiotic analysis. 

This study uses a descriptive qualitative approach. Roland Barthes' semiotic 

analysis method is used to dissect the meaning of denotation, connotation, and 

myth. The Islamic tenet explained by Abuddin Nata are used to confirm the 

Islamic tenet in Ms. Marvel. 

The results of this study are a representation of Islamic tenet in Ms. Marvel is 

shown through the daily activities carried out by the characters as a minority in 

the United States. Unlike the face of Islam in American films, the face of Islam in 

the Marvel series produced by the Marvel Cinematic Universe (MCU) is far from 

depicting violence. Islamic teachings that appear in the series Ms. Marvel are 

faith, worship, and compassion. 

Keywords: representation of Islamic culture, Marvel Cinematic Universe, Ms. 

Marvel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ms. Marvel merupakan serial superhero diproduksi oleh Marvel 

Cinematic Universe (MCU), perusahaan media waralaba Amerika Serikat 

yang membuat sejumlah film superhero.1 Jurnalis dari stasiun televisi 

Amerika, Judy Carline Woodruff, menyebutkan bahwa Ms. Marvel 

merupakan superhero pertama di MCU.2 Ms. Marvel diperankan oleh 

Iman Vellani, seorang muslim berdarah Pakistan-Amerika. Selain 

diperankan oleh seorang muslim di depan layar, Ms. Marvel juga memiliki 

beberapa sosok muslim yang bekerja di balik layar, termasuk editor dan 

ko-kreator bernama Sana Amanat. Kemudian, naskah film ini juga ditulis 

oleh seorang Muslim bernama G. Willow Wilson.3 

Sebagai film berlatar Islam pertama yang diproduksi oleh Marvel 

Studio, Ms. Marvel menuai berbagai kritikan mengenai bagaimana Islam 

direpresentasikan. Tidak sedikit yang berpendapat bahwa film ini tidak 

merepresentasikan kehidupan muslim pada umumnya. Kontroversi serial 

Ms. Marvel dimulai sejak MCU memilih para pemeran. Dalam versi 

 
1 “Mengenal Kamala Khan alias Ms. Marvel, Superhero Muslim MCU,” CNN Indonesia, 

https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220316103649-241-771901/mengenal-kamala-khan-

alias-ms-marvel-superhero-muslim-mcu, diakses tanggal 1 November 2022. 
2 “Disney’s ‘Ms. Marvel’ features 1st Muslim Superhero,” PBS NewsHour, 

https://www.pbs.org/newshour/show/disneys-ms-marvel-features-1st-muslim-superhero, diakses 

tanggal 19 Desember 2022.  
3 ”Mengapa film baru Ms. Marvel penting bagi penonton Muslim,” The Conversation, 

https://theconversation.com/mengapa-film-baru-ms-marvel-penting-bagi-penonton-muslim-

188620, diakses tanggal 1 November 2022.  

https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220316103649-241-771901/mengenal-kamala-khan-alias-ms-marvel-superhero-muslim-mcu
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20220316103649-241-771901/mengenal-kamala-khan-alias-ms-marvel-superhero-muslim-mcu
https://www.pbs.org/newshour/show/disneys-ms-marvel-features-1st-muslim-superhero
https://theconversation.com/mengapa-film-baru-ms-marvel-penting-bagi-penonton-muslim-188620
https://theconversation.com/mengapa-film-baru-ms-marvel-penting-bagi-penonton-muslim-188620
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komiknya, salah satu karakter Ms. Marvel, Nakia Bahadir dikisahkan 

sebagai gadis keturunan Turki yang beragama Islam dan selalu 

mengenakan jilbab. Namun, Yasmeen Fletcher selaku pemerannya di 

serial Ms. Marvel justru adalah orang berdarah Lebanon dan juga 

beragama Kristen. Penggunaan jilbab pada serial ini juga menuai sorotan 

karena karakter tersebut diperankan oleh aktris yang beragama kristen.  

Kontroversi lain juga muncul sebagai tanggapan atas gaya pakaian 

Kamala Khan sebagai seorang perempuan Muslim. Pada serial tersebut, 

Kamala Khan ditampilkan sebagai perempuan yang tidak menggunakan 

hijab. Hal ini menjadi perdebatan di media sosial. Produser Ms. Marvel, 

Sana Amanat, menjelaskan bahwa keputusan membuat karakter Kamala 

Khan sebagai perempuan Muslim yang tidak mengenakan hijab diambil 

untuk menunjukkan identitas kultural.4 Pada kesempatan lain, Sana 

Amanat juga menjelaskan bahwa seorang Muslim tidak dapat dipandang 

dari cara berpakaian untuk menunjukkan identitas Muslimnya.5 

Penelitian yang ditulis oleh Jennifer Jackson Preece dan Manmit 

Bhambra mengkritisi representasi perempuan muda Muslim dalam Ms. 

Marvel pada versi komiknya, menyebutkan bahwa karakter Kamala Khan 

dalam komik tersebut menawarkan perspektif baru tentang pengalaman 

perempuan muda Muslim di Timur Tengah yang erat kaitannya dengan 

 
4 “American Muslims were proud of Kamala Khan,” Times of India, 

https://timesofindia.indiatimes.com/city/bengaluru/American-Muslims-were-proud-of-Kamala-

Khan/articleshow/42473218.cms, diakses tanggal 20 Desember 2022.  
5 “Disney Producer Sana Amanat Explains Why It’s Okay That Ms. Marvel Doesn’t 

Wear a Hijab,” Gempak, https://gempak.com/rojakdaily/entertainment/disney-producer-sana-

amanat-explains-why-its-okay-ms-marvel-doesnt-wear-hijab-72719, diakses tanggal 20 Desember 

2022. 

https://timesofindia.indiatimes.com/city/bengaluru/American-Muslims-were-proud-of-Kamala-Khan/articleshow/42473218.cms
https://timesofindia.indiatimes.com/city/bengaluru/American-Muslims-were-proud-of-Kamala-Khan/articleshow/42473218.cms
https://gempak.com/rojakdaily/entertainment/disney-producer-sana-amanat-explains-why-its-okay-ms-marvel-doesnt-wear-hijab-72719
https://gempak.com/rojakdaily/entertainment/disney-producer-sana-amanat-explains-why-its-okay-ms-marvel-doesnt-wear-hijab-72719
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budaya patriarki. Preece dan Bhambra menggambarkan Kamala Khan 

sebagai identitas interseksional sebagai Muslim, orang Pakistan-Amerika, 

perempuan, dan teman. Identitas yang berbeda ini memunculkan tuntutan 

dan harapan pada masyarakat. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

representasi perempuan muda Muslim sangat ambivalen. Ambivalensi 

tersebut mencerminkan ruang liminal atau ruang batas yang terjadi pada 

perempuan muda Muslim.6 

Menyoal karya film yang diproduksi di Amerika Serikat erat 

hubungannya dengan fenomena Islamofobia yang terjadi di negeri Paman 

Sam tersebut. Guru Besar Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Azyumardi Azra, 

menyebutkan bahwa, “Islamofobia tak hanya bertahan, tapi cenderung 

meningkat di Amerika Serikat sejak awal millennium baru yang terus 

berlanjut, khususnya pada masa pemerintahan Presiden Donald Trump”.7 

Fenomena Islamofobia berkaitan erat dengan persepsi stereotipikal yang 

berkembang di kalangan masyarakat Amerika bahwa Muslim gemar 

mempraktikkan kekerasan dan misogini.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Herwindya Baskara 

Wijaya yang membahas mengenai stereotip pemberitaan media barat, 

ditemukan bahwa media Barat, khususnya di Amerika Serikat, 

mengidentifikasikan Islam melalui pemberitaannya sebagai ajaran 

 
6 Jennifer Jackson Preece dan  Manmit Bhambra, “In Between Identities and Cultures: 

Ms. Marvel and the Representation of Young Muslim Women,” LSE Middle East Centre Paper 

Series 50, (Mei, 2021), hlm. 17. 
7 Azyumardi Azra, “Amerika Serikat dan Islamophobia,” UIN Syarif Hidayatullah, 

https://www.uinjkt.ac.id/amerika-serikat-dan-islamofobia/, diakses tanggal 5 November 2022. 

https://www.uinjkt.ac.id/amerika-serikat-dan-islamofobia/


4 
 

 

kekerasan dan dalang terorisme global. Media tersebut juga menggunakan 

teknik demonisasi atau usaha menciptakan nama buruk terhadap suatu 

komunitas.8 Media tersebut tentunya memiliki pengaruh yang cukup besar 

dalam membentuk persepsi di masyarakat melalui representasi Islam. 

Di tengah gempuran Islamofobia yang marak di Amerika Serikat, 

MCU merilis serial superhero Muslim pertamanya, berjudul Ms. Marvel. 

Penelitian mengenai bagaimana ajaran Islam direpresentasikan dalam 

serial Ms. Marvel penting dilakukan untuk memperdalam kajian mengenai 

bagaimana wajah Islam digambarkan dalam film. Untuk menjabarkan 

bagaimana ajaran Islam direpresentasikan melalui serial tersebut, analisis 

semiotika Roland Barthes dapat digunakan. Melalui model semiotika 

Roland Barthes, dapat diketahui tanda atau makna denotasi, konotasi, dan 

mitos dalam serial tersebut. Dengan demikian, dapat diketahui bagaimana 

realitas ajaran Islam yang dibangun MCU melalui serial Ms. Marvel. 

Penelitian tentang Ms. Marvel juga belum banyak dilakukan karena serial 

Ms. Marvel baru rilis pada 8 Juni 2022. Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka penyusun tertarik untuk meneliti “Representasi Ajaran Islam di 

Tengah Budaya Amerika dalam Serial Ms. Marvel (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”. 

B. Rumusan Masalah 

 
8 Sri Herwindya Baskara Wijaya, “Stereotype Pemberitaan Media Barat dalam 

Propaganda Anti-Terorisme oleh Pemerintah Amerika Serikat di Indonesia Tahun 2002”, The 

Messenger, vol. 2: 1 (Januari, 2010), hlm. 40. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

masalah yang ada dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggambaran ajaran Islam pada serial Ms. Marvel 

melalui analisis semiotka Roland Barthes? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis penggambaran ajaran Islam pada serial Ms. Marvel 

melalui analisis semiotika Roland Barthes. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat secara 

teoretis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya kajian mengenai analisis semiotika dan kajian 

representasi, khususnya mengenai ajaran Islam yang ditampilkan 

dalam film/serial.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah wawasan bagi mahasiswa, pegiat film, dan pembaca umum. 

E. Tinjauan Pustaka 
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Dalam sebuah penelitian, penting untuk mengetahui posisi topik 

penelitian yang dibahas dalam penelitian terdahulu, baik dalam bentuk 

jurnal, skripsi, tesis, buku, maupun karya tulis lainnya. Berikut sejumlah 

penelitian yang berkaitan dengan bahasan topik penelitian. 

Pertama, skripsi berjudul “Representasi Ajaran Islam dalam 

Novel-Novel Karya Habiburrahman El Shirazy (Kajian Sosiologi Sastra 

dan Nilai-Nilai Pendidikan)”. Penelitian yang ditulis oleh Siti Isnaniah ini 

bertujuan untuk menjelaskan representasi ajaran Islam yang terdapat 

dalam novel Ayat-Ayat Cinta (AAC) dan Ketika Cinta Bertasbih (KCB), 

sosiologi pengarang, sosiologi karya yang memuat aspek sosial budaya, 

fungsi sosial novel, dan nilai-nilai pendidikan karakter pada novel terebut. 

Metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi digunakan 

pada penelitian ini. Data yang dikumpulkan berupa dokumen novel AAC 

dan KCB karya Habiburrahman El Shirazy dan informan yang meliputi 

ahli agama Islam, ahli sastra, praktisi pendidikan, penikmat sastra, dan 

masyarakat umum. Adapun, teknik pengumpulan data menggunakan 

analisis isi dokumen dan wawancara mendalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Novel AAC dan KCB mengandung ajaran Islam 

yang tinggi yang terdiri dari akidah (ilahiyat, ruhaniyat, nubuwat, dan 

sam’iyat), syariah (ibadah/mahdah-ghairu mahdah dan muamalah), dan 

akhlak (mahmudah/mulia-madzmumah/tercela).9 Persamaan penelitian Siti 

Isnaniah dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai 

 
9 Siti Isnaniah, Representasi Ajaran Islam dalam Novel-Novel Karya Habiburrahman El 

Shirazy (Kajian Sosiologi Sastra dan Nilai-Nilai Pendidikan), Skripsi (Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret, 2014). 
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representasi Islam. Namun, penelitian Siti mengkaji lebih luas pada karya 

sastra dalam tataran sosiologi. Adapun perbedaannya terletak pada bagian 

metode penelitian. Siti menggunakan metode analisis isi dan 

menggunakan teori sosiologi. Sementara, penyusun menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Representasi Islam dalam Film Get 

Married 99% Muhrim” yang ditulis oleh Siti Aisyah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam 

film Get Married 99% Muhrim dan mengetahui bagaimana Islam 

direpresentasikan dalam film tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis. Adapun, metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika model Roland 

Barthes. Hasil penelitian ini meliputi, makna denotasi berupa penjelasan 

gambar-gambar pada kelima scene yang berkaitan dengan representasi 

islam. Makna konotasinya menjelaskan bagaimana para pemain memberi 

gambaran tentang ajaran sebagai seorang muslim. Adapun, mitosnya 

menjelaskan mengenai representasi sebagai seorang muslim.10 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah adalah sama-sama membedah 

representasi Islam dan menggunakan metode yang sama, yakni analisis 

semiotika Roland Barthes. Perbedaan penelitian terletak pada subjek 

penelitian. Siti Aisyah menggunakan film Get Married 99% sebagai 

subjeknya, sementara penyusun menggunakan serial Ms. Marvel. 

 
10 Siti Aisyah, Representasi Islam dalam Film Hollywood Java Heat, Skripsi (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016). 
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Ketiga, artikel jurnal yang berjudul “Representasi Islam dalam 

Film Hollywood Java Heat”. Penelitian yang dilakukan oleh Sandi Justitia 

Putra ini bertujuan untuk menjelaskan representasi Islam dalam film 

Hollywood berjudul Java Heat yang diproduksi di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik dokumentasi. Studi literatur dan kepustakaan 

juga digunakan, khususnya mengenai identitas keislaman, perfilman 

Hollywood, representasi, semiotika, serta topik yang masih relevan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa representasi Islam pada film 

Hollywood terbagi menjadi dua. Pertama, Islam Arab yang 

direpresentasikan sebagai umat yang penuh dengan kekerasan, hipokrit, 

dan lekat dengan terorisme. Kedua, Islam bergaya Amerika yang 

direpresentasikan sebagai Islam pluralitas dan bersedia melakukan 

negosiasi dengan Amerika Serikat.11 Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada metode yang digunakan, yakni sama-sama 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Adapun, perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian. Sandi Justitia Putra menggunakan film 

Java Heat sebagai subjeknya, sementara penyusun menggunakan serial 

Ms. Marvel. Selain itu, penggunaan teori juga berbeda. Penelitian tersebut 

hanya menggunakan analisis semiotika, sementara penyusun 

mengombinasikan dengan teori representasi Roland Barthes. 

 
11 Sandi Justitia Puta, “Representasi Islam dalam Film Java Heat”, Jurnal Ilmu 

Komunikasi, vol. 18:2 (Desember, 2021). 
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Keempat, penelitian berbentuk artikel jurnal dengan judul “Da’wah 

di YouTube: Upaya Representasi Nilai Islam oleh Para Content-Creator”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dakwah di YouTube sebagai 

upaya representasi Islam dan pembangunan representasi Islam yang 

positif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pisau 

analisis teori Nidzam al-Ukhuwwah Hasan al-Banna dan komunikasi 

antar-budaya Ting-Toome dalam membangun representasi positif dari 

Islam di dunia maya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat geliat 

dakwah dilakukan oleh generasi muda melalui Youtube. Islam 

direpresentasikan secara positif melalui dakwah tersebut. Ditemukan pula 

dua strategi dakwah dalam penelitian ini, yakni content-creating dan 

collaboration. Melalui penelitian ini, dakwah Islam melalui Youtube dapat 

dikembangkan sehingga menjadi salah satu media rujukan dalam 

mendalami Islam.12 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada isu yang diangkat, yakni sama-sama membahas representasi 

Islam. Adapun, perbedaan terletak pada metode penelitian yang 

digunakan, di mana penelitian yang ditulis oleh Yuangga, dkk, itu 

menggunakan teori Nidzam al-Ukhuwwah Hasan al-Banna dan 

komunikasi antar-budaya Ting-Toome, sementara penyusun menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes dan teori representasi Stuart Hall. 

Berdasarkan tinjauan pusaka di atas, penelitian terdahulu mengenai 

representasi ajaran Islam dapat dibedah menggunakan sejumlah metode 

 
12 Yuangga Kurnia Yahya, dkk., “Da'wah di Youtube: Upaya Representasi Nilai Islam 

oleh Para Content-Creator”, Jurnal Anida, vol. 20:1 (Juni, 2020). 
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dan pisau analisis. Kajian mengenai representasi juga banyak dilakukan 

dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, tetapi tidak 

terbatas itu, ada pula yang menggunakan teori-teori lain. Film yang dikaji 

pada penelitian terdahulu juga belum banyak membedah film-film yang 

diproduksi oleh sineas asal Amerika. Adapun, kajian mengenai serial Ms. 

Marvel yang merupakan film berlatar Islam pertama besutan Marvel 

Cinematic Universe (MCU) belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai representasi ajaran Islam di tengah budaya Amerika 

dalam serial Ms. Marvel penting untuk dilakukan. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Representasi 

Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini, penyusun 

menggunakan teori Representasi Stuart Hall. Menurut Stuart Hall, 

representasi adalah penggunaan bahasa atau tanda untuk 

menyampaikan sesuatu yang memiliki makna kepada orang lain atau 

khalayak.13 

Dalam teori representasi Stuart Hall, terdapat dua proses reprentasi, 

proses representasi mental dan representasi bahasa. Representasi 

mental adalah peta konseptual. Pada tahap ini, sesuatu masih abstrak. 

Adapun, representasi bahasa adalah proses konstruksi makna. Tanda 

 
13 Stuart Hall, Representation: Cultural Representation and Signifying Practices 

(London: SAGE Publication, 2003), hlm. 15 
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atau makna diterjemahkan melalui bahasa, misalnya kata yang 

dituliskan, suara yang diucapkan, atau gambaran visual yang jelas.14 

Stuart Hall juga mengemukakan tiga pendekatan yang dapat 

digunakan untuk membedah representasi, yaitu pendekatan reflektif, 

pendekatan intensional, dan pendekatan konstruksionis.  

a. Pendekatan reflektif, menyatakan bahwa makna adalah konsep 

ditempatkan pada suati objek yang ada di dunia nyata. Sebagai 

alat komunikasi, bahasa berfungsi seperti cermin yang 

merefleksikan makna sebenarnya di dunia nyata tersebut. Sebagai 

contoh, mawar adalah mawar, batu adalah batu. Melalui 

pendekatan ini, bahasa digunakan secara sederhana untuk 

menunjukkan kenyataan yang ada. 

b. Pendekatan intensional, menekankan pada makna yang diberikan 

kepada penutur, penulis, atau pembuatnya. Makna bergantung 

pada aspek mental yang ada pada si pembuat pesan. Dalah hal ini, 

penutur, penulis, atau pembuat adalah pihak yang membuat 

representasi. 

c. Pendekatan konstruksionis, menekankan bagaimana makna 

dikonstruksikan melalui bahasa. Pendekatan ini mengonfirmasi 

bahwa sebuah kenyataan memiliki aspek material, praktik 

simbolik sebagai tempat munculnya proses representasi makna 

dan bahasa. Namun, bukan dunia material yang menyampaikan 

 
14 Ibid., hlm. 18. 
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makna, melainkan sistem bahasa. Jika ditelaah lebih dalam, 

bahasa terdiri dari kumpulan tanda-tanda. Tanda-tanda tersebut 

memiliki makna yang merepresentasikan sesuatu.15 

2. Ajaran Islam 

Abuddin Nata memberikan analogi ajaran Islam yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad sebagai sebuah pohon yang terdiri dari akar, batang, 

dahan, ranting, daun, bunga, dan buah. Bagian dari pohon tersebut 

memiliki fungsi yang berbeda, tetapi saling berkaitan membentuk 

sistem yang terpadu. Merujuk pada Al-Quran, hadis, dan pendapat 

ulama, ajaran Islam meliputi beberapa hal, yakni ajaran tentang iam 

(teologis), ibadah, dan ihsan.  

- Iman (Teologis) 

Secara harfiah, iman berasal dari bahasa Arab yang artinya 

kepercayaan atau keyakinan. Dalam Islam, iman atau kepercayaan 

disebut ‘aqidah bersumberkan Al-Quran. Iman merupakan segi 

teoretis yang dituntut pertama dan terdahulu dari segala sesuatu 

untuk dipercayai oleh keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh 

keragu-raguan. Segi sasaran atau objek yang diimani adalah Allah 

semata. Keimanan merupakan aspek pokok ashl dari seluruh ajaran 

Islam sehingga tidak bernilai setiap perbuatan baik itu ibadah 

maupun akhlak tanpa dilandasi keimanan yang benar.  

 
15 Ibid., hlm. 24. 
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Pada surat Al-Baqarah ayat 177, dijelaskan bahwa 

keimanan memilikat sifat perpaduan antara teosentrus dan 

antroposentris, ditujukan hanya kepada Allah dan hal-hal yang 

harus diimani lainnya, seperti hari kiamat, malaikat, kitab-kitab, 

dan nabi-nabi. Urutan rukun iman tersebut sedikit berbeda dengan 

urutan rukun iman sebagaimana dikemukakan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Jibril berkata, ‘Ceritakan 

kepadaku tentang iman. Rasul menjawab, yaitu beriman kepada 

Allah, para malaikat-Nya, kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari kiamat, 

dan percaya pada ketentuan baik dan buruk-Nya.’” 16 

- Ibadah 

Istilah ibadah berasal dari kata ‘abada yang artinya patuh, 

tunduk, menghambakan diri, dan amal yang diridai Allah. Dalam 

bahasa Indonesia, ibadah adalah kebaktian kepada Tuhan, 

perbuatan dan sebagainya untuk menyatakan bakti kepada Tuhan, 

seperti salat, berdoa, dan berbuat baik, serta berarti ahli ibadah 

sebagai orang yang memenuhi kewajiban bersalat. Para ulama 

sepakat, ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan 

menaati segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, dan 

mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. Ibadah memiliki dua 

jenis, yakni ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum adalah 

segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan ibadah khusus 

 
16 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 128. 
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adalah hal-hal yang telah ditetapkan Allah berikut perincian-

perinciannya, tingkat, dan cata-cara tertentu. 

Ibadah menjadi salah satu pilar Islam yang bersifat lahiriah 

atau tampak sebagai refleksi atau manifestari dari keimanan 

sebagai hamba kepada Allah. Dalam Islam, pokok-pokok ibadah 

dirumuskan dalam rukun Islam, sebagaimana termaktub dalam 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Islam dibangun atas 

lima perkara, yaitu mengaku bahwa sesungguhnya tiada Tugan 

selain Allah dan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, 

mendirikan salat, mengeluarkan zakat, mengerjakan puasa 

Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.”17 

- Ihsan 

Ihsan artunya kebaikan, kemurahan hati, amal, pemberian 

yang tulus, dan perbuatan murah hati yang berkaitan dengan 

kesalehan sosial atau akhlak mulia. Dalam hadis yang diriwayatkan 

Imam Bukhari, ihsan berarti perasaan selalu merasa dilihat dan 

diperhatikan oleh Allah. Dalam Al-Quran, kata ihsan muncul lebih 

dari dua ratus kali, menunjukkan bahwa ihsan merupakan hal yang 

penting dalam Islam. 

“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

 
17 Ibid., hlm 138-140. 
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menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas: 

77) 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa ihsan dapat dimaknai 

sebagai melakukan berbagai amal kebaikan manusia yang 

didasarkan atas ibadah semata-mata karena Allah SWT. Pada 

definisi tersebut, ihsan erat kaitan dengan akhlak al-karimah, sifat-

sifat terpuji yang sudah tertanam dalam jika dan melahirkan 

perbuatan yang dilakukan tanpa membutuhkan pertimbangan.18 

 

3. Teori Film 

a. Pengertian Film 

Dalam Pasal 1  Ayat (1) Undang Undang Nomor 8 Tahun 

1992 tentang Perfilman disebutkan bahwa film adalah karya cipta 

seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa 

pandang dengar yang dibuat berdasarkan atas sinematografi dengan 

direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video dan/atau 

bahan  hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis 

dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronika, atau proses 

lainnya, dengan atau tanpa suara,yang dapat dipertunjukkan 

dan/atau ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik dan/atau 

lainnya. Di negara-negara berbahasa Inggris, film dikenal dengan 

istilah movies yang berasal dari kata move, artinya gambar 

 
18 Ibid., hlm. 149-150. 
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bergerak.19 Sementara di Yunani, film dipahai sebagai suatu 

kegiatan melukis gerak dengan bantuan cahaya.  

Ardianto dan Lukiati menyatakan bahwa film merupakan 

salah satu media komunikasi massa  yang menghubungkan antara 

komunikator dan komunikan secara massal, menjangkau khalayak 

ramai serta dapat menimbulkan efek tertentu. Film memiliki 

kemiripan dengan televisi dalam hal jangkauannya, yakni khalayak 

ramai, tetapi berbeda dalam proses produksinya.20 

b. Struktur Film 

- Shot 

Shot adalah rangkaian gambar yang panjang dan banyak. Shot 

diambil dalam sekali take, dimulai ketika kamerawan merekam 

dengan menekan tombol record pada kamera sampai menekan 

tombol record kembali.21 

- Scene 

Scene artinya adegan atau bagian pendek dari keseluruhan 

cerita film. Scene diikat oleh kesatuan ruang, waktu, cerita, 

tema, dan karakter. Satu scene umumnya terdiri dari beberapa 

shot yang saling berhubungan. 

- Sequence 

 
19 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor : Penerbit Ghalia Indonesia, 

2014), hlm. 91. 
20 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar 

(Bandung: Simbioka Rekatama Media, 2004),  hlm. 3. 
21 Wahyu Wary Pintoko dan Diki Umbara, How to Become A Cameraman (Yogyakarta: 

Interprebook, 2010), hlm. 97. 
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Sequence adalah bagian besar yang memperlihatkan peristiwa 

secara utuh. Satu Sequence biasanya berisi beberapa scene yang 

saling berhubungan satu dengan lainnya.22 

c. Teknik Pengambilan Gambar 

Berkaitan dengan fokus penelitian, maka penelitian ini akan 

berfokus pada teknik pengambilan gambar. Teknik pengambilan 

gambar merupakan hubungan kamera dengan objek atau sebuah 

cara menempatkan objek pada bingkai. Dalam tekni pengambilan 

gambar, terdapat konsep jarak. Jarak dalam hal ini merupakan jarak 

kamera dengan objek dalam frame/bingkai. Roy Thompson dan 

Christopher Bowen mengemukakan sebelas jenis pengambilan 

gambar, sebagai berikut: 

 
22 Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2009), hlm. 29-

30. 



18 
 

 

Gambar 1. 1  

Teknik Pengambilan Gambar 

 

- Extreme Close-up ( XCU atau ECU) 

XCU atau ECU merupakan jarak yang terdekat antara kamera 

dan objeknya. Jarak ini digunakan untuk mengambil detail, 

seperti mata, mulut, telinga, atau tangan. Jarak ini biasanya 

ditemukan pada karya dokumenter atau film seni 

eksperimental. 

- Big Close-up (BCU) 
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BCU adalah pengambilan gambar yang bertujuan untuk 

membuat penonton berfokus pada objek. Biasanya digunakan 

untuk menyoroti detail wajah manusia, dengan menunjukkan 

fitur utama, seperti mata, hidung, dan mulut untuk 

menunjukkan gerakan atau ekspresi wajah yang halus, seperti 

ekspresi marah, takut, dan romantis. 

- Close-up (CU) 

Close-up atau yang disebut dengan foto kepala, biasanya 

digunakan untuk menampilkan wajah, tapi memotong bagian 

atas atau rambut objek. Jarak ini juga dapat digunakan untuk 

menunjukkan objek beserta ekspresi yang ditunjukkan. 

- Medium Close-up (MCU) 

MCU biasanya menampilkan setengah badan, dari kepala 

hingga badan, untuk menegaskan informasi dari objek yang 

disorot. MCU adalah pengambilan gambar yang paling umum 

dalam pembuatan film karena ada banyak informasi tentang 

karakter saat berbicara, mendengarkan, atau melakukan 

tindakan yang tidak melibatkan banyak gerakan tubuh atau 

kepala . 

- Medium Shot (MS) 

MS atau bidikan pinggang, digunakan untuk menampilkan 

sosok manusia dari pinggang ke atas. Pergerakan objek akan 

menjadi perhatian dalam pengambilan gambar ini.  
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- Medium Long Shot (MLS) 

MLS digunakan untuk mengambil gambar dari lutut hingga 

kepala pemeran. Melalui MLS, ekspresi, pakaian, dan jenis 

kelamin objek dapat diketahui. Selain itu, bagian latar belakang 

atau tempat akan terlihat jelas. 

- Long Shot (LS) atau Wide Shot (WS) 

LS umumnya digunakan untuk pengambilan gambar yang 

menyeluruh. Jika objek yang diambil manusia, maka dari kaki 

hingga kepala dan latar belakangnya akan terlihat. 

- Very Long Shot (VLS) 

VLS adalah pengambilan gambar dengan jarak yang panjang 

dalam luas. Umumnya digunakan untuk pembukaan film yang 

memperlihatkan lingkungan dan objek. Teknik ini juga 

digunakan untuk memperlihatkan suasana suatu acara. 

- Extreme Long Shot (XLS atau ELS) 

XLS lebih lebar dan luas dari VLS dan umumnya digunakan 

untuk mengambil gambar berupa landscape alam yang tidak 

terlihat ujungnya. 

- Two Shot (2S) 

Jarak ini biasanya berisi dua objek yang menghadap ke kamera 

atau saling berhadap-hadapan. 

- Over the Shoulder (OTS) 
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Pengambilan gambar ini digunakan untuk mengambil dua 

orang yang sedang berbincang atau berinteraksi. Namun, 

pengambilan gambar dilakukan dari balik salah satu 

objeknya.23 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif yang disajikan dalam bentuk kata-

kata tertulis dari objek yang diamati.24 Dengan jenis dan pendekatan 

tersebut, penyusun akan menguraikan representasi ajaran Islam yang 

ditampilkan dalam serial Ms. Marvel. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 

dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengumpulan data 

penelitian.25 Adapun, objek penelitian adalah himpunan elemen berupa 

orang, organisasi, atau barang yang akan diteliti.26 

 
23 Roy Thompson dan Christopher Bowen, Grammar of the Edit, (Oxford: Focal Press, 

2009), hlm. 13-23. 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 18 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 5. 
25 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 91. 
26 J. Supranto, Statistik: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 21. 
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Subjek penelitian ini adalah serial Ms. Marvel, yang meliputi 

dialog, scene-scene, dan teknik pengambilan gambar. Sementara objek 

penelitian ini adalah representasi ajaran Islam di tengah budaya 

Amerika dalam serial Ms. Marvel. 

3. Sumber Data 

d. Data Primer 

Data primer Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.27 Data primer dalam 

penelitian ini berupa dialog, scene-scene, dan teknik pengambilan 

gambar yang terdapat pada serial Ms. Marvel.  

e. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai 

pelengkap data primer yang masih relevan dengan topik dan fokus 

penelitian. Data sekunder dapat berupa literatur terkait, termasuk 

buku, skripsi, dan jurnal. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Agar data yang dikumpulkan tidak tercecer, dibutuhkan teknik 

pengumpulan data. Penyusun menggunakan metode dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan data. Dokumentasi adalah salah satu 

metode pengumpulan data kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 

perspektif subjek dengan melihat serta menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 137. 
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subjek.28 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data-data berupa dialog, scene-scene, dan teknik 

pengambilan gambar dalam serial Ms. Marvel.  

Scene-scene dalam serial Ms. Marvel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada 

tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

penggambaran ajaran Islam pada serial Ms. Marvel melalui analisis 

semiotika Roland Barthes. Dalam hal ini, penyusun akan mengambil 

scene-scene yang menampilkan ajaran Islam. Indikator ajaran Islam 

disesuaikan dengan pokok ajaran Islam yang dijelaskan oleh Abuddin 

Nata dalam buku “Studi Islam Komprehensif”, yakni iman, ibadah, 

dan ihsan. 

Dengan demikian, scene yang diambil adalah scene yang 

menampilkan percakapan menggunakan kalimat basmalah; scene yang 

menampilkan ibadah-ibadah umat Islam; scene yang berhubungan 

dengan perayaan dan tradisi Muslim; serta scene yang menceritakan 

penggambaran umat Islam di Amerika Serikat. Setelah dihimpun, 

penyusun menemukan 10 scene. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes. Istilah semiotika berasal dari 

bahasa Yunani, semeion, yang artinya tanda. Tanda adalah sesuatu 

 
28 Ibid,. hlm. 240. 
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yang dapat mewakili sesuatu yang lain atas dasar konvensi yang 

terbangun sebelumnya. Mulanya, tanda dimaknai sebagai sesuatu yang 

merujuk pada hal lain. Misalnya, asap menandai adanya api. Secara 

terminologis, semiotika adalah ilmu yang mempelajari sederetan luas 

objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.29 

Kajian mengenai semiotika telah dibahas secara mendalam melalui 

tokoh-tokohnya, mulai dari Charles Sander Pierce, Ferdinand De 

Saussure, Roland Barthes, hingga Umberto Eco. 

Analisis semiotika model Roland Barthes mengembangkan kajian 

mengenai strukturalisme dalam kajian mengenai tanda. Dalam peta 

tanda yang dikemukakan oleh Barthes, tanda utama atau primary sign 

adalah makna denotatif, sedangkan tanda sekunder atau secondary sign 

adalah makna konotatif. Konotasi menjadi istilah yang digunakan oleh 

Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Pada tahap ini, 

makna akan dibenturkan dengan realitas sosial yang ada. Untuk 

memahami sebuah tanda, Barthes mengemukakan peta tanda yang 

mewakili penanda denotatif dan penanda konotatif, sebagai berikut: 

6. Tabel 1. 1  

Peta Tanda Roland Barthes 

 

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

3. Denotative Signifier 

 
29 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika: Aplikasi Praktis bagi Penelitian dan 

Penulisan Skripsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi, cet. 2 (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 

2013), hlm. 7. 
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(Tanda Denotasi) 

4. Connotative Signifier 

(Penanda Konotasi) 

5. Connotative Signifier 

(Petanda Konotasi) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotasi) 

  

Peta tanda Roland Barthes menunjukkan bahwa tanda denotasi (3) 

terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Tanda denotasi adalah tanda 

konotasi (6) yang terdiri atas penanda konotasi (5) dan petanda 

konotasi (5). Dua tahap signifikansi ini berjalan secara bersamaan. 

Tanda konotasi dalam konsep Barthes tidak sekadar memiliki makna 

tambahan, tetapi mengandung kedua bagian tanda denotatif yang 

menjadi pondasi.30 

Pada signifika nsi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda 

bekerja melalui mitos (myth). Mitos didefinisikan sebagai cara 

kebudayaan menjelaskan atau memahami aspek tentang realitas atau 

gejala alam. Misalnya, mitos primitif yang sarat akan persoalan hidup 

dan mati atau manusia dan dewa. Mitos masa kini mengenal wacana 

femininitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, hingga konsep 

kesuksesan. Mitos tidak dibentuk melalui penyelidikan, melainkan 

melalui anggapan yang didasarkan pada observasi kasar yang 

kemudian digeneralisir oleh masyarakat. Mitos hidup dalam bayang-

bayang ‘gosip’ yang mungkin dibuktikan dengan tindakan nyata. 

Mitos menjadi salah satu hal yang membentuk suatu sikap dalam diri 

 
30 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Rosdakarya: 2013), hlm 69. 
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manusia dan membuat manusia memiliki prasangka terhadap suatu 

hal.31 

Untuk membedah dan menguraikan tanda-tanda konotasi, denotasi, 

dan mitos ajaran Islam dalam serial Ms. Marvel, penyusun 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Tanda-tanda berupa 

dialog, scene-scene, dan teknik pengambilan gambar dalam serial Ms. 

Marvel akan diidentifikasi berdasarkan peta tanda Roland Barthes. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, 

dibutuhkan sistematika yang berfungsi agar penelitian ini tidak keluar dari 

fokus dan bahasan yang akan diteliti. Berikut sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang pendahuluan dari 

penelitian ini. Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Gambaran Umum Serial Ms. Marvel. Bab ini berisi 

tentang gambaran umum dari serial Ms. Marvel, meliputi sinopsis cerita, 

karakter Muslim pada Ms. Marvel, dan gambaran tentang representasi 

Islam dalam film-film Amerika Serikat. 

 
31 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika: Aplikasi Praktis, hlm. 22. 
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BAB III Pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil uraian analisa 

yang menjabarkan analisa mengenai masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

BAB IV Penutup. Bab ini berisi tentang penutup dari penelitian. 

Penutup berisi pemaparan kesimpulan dari penelitian yang telah dibuat 

dengan menyertakan saran untuk pihak-pihak terkait. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah rangkaian penelitian dilakukan, maka penyusun akan 

menyajikan kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Representasi Ajaran 

Islam Pada Serial ‘Ms. Marvel’ (Analisis Semiotika Roland Barthes)”. 

Kesimpulan ini diambil setelah 10 scene dalam serial Ms. Marvel 

dianalisis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, kemudian 

diintegrasikan dengan ajaran Islam yang dijelaskan oleh Abuddin Nata 

mengenai iman, ibadah, dan ihsan. 

Representasi ajaran Islam pada serial Ms. Marvel ditunjukan 

melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan para tokoh sebagai minoritas 

di Amerika Serikat. Berbeda dengan wajah Islam pada film-film Amerika, 

wajah Islam dalam serial Marvel yang diproduksi oleh Marvel Cinematics 

Universe (MCU) ini jauh dari penggambaran kekerasan. MCU 

menggambarkan orang Islam sebagai kelompok masyarakat pada 

umumnya, meski memiliki sistem kepercayaan yang berbeda. Umat Islam 

di Amerika dalam serial Ms. Marvel dapat melaksanakan ibadah, 

berkumpul, dan menjalankan aktivitas sehari-hari dengan bebas. Ms. 

Marvel juga menunjukkan masih adanya stereotip, prasangka, dan 

kecurigaan yang muncul dari masyarakat non-Muslim dan otoritas 

setempat dalam memandang kaum Muslim.  
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Pada tataran ajaran Islam, Ms. Marvel mengenalkan Islam yang 

sesungguhnya kepada penonton. Serial tersebut memunculkan sejumlah 

adegan yang kental dengan iman, ibadah, dan ihsan. Iman sebagai 

kepercayaan ditampilkan dari setiap tindakan ibadah maupun ihsan atau 

akhlak yang ditampilkan pada setiap karakter Muslim. Pada aspek ibadah, 

ajaran Islam yang diperkenalkan dalam Ms. Marvel adalah ibadah umum 

dan khusus, seperti salat, berdoa, merayakan Idulfitri, hingga perkawinan. 

Khusus pada ibadah salat yang menjadi ibadah utama dalam Islam, Ms. 

Marvel menampilkan ibadah ini dengan cukup baik karena menampilkan 

rangkaian tata cara salat, mulai dari berwudu, salat berjamaah, hingga 

lantunan khotbah. Kemudian, pada aspek ihsan atau akhlak, umat Islam 

dalam Ms. Marvel direpresentasikan sebagai umat yang berakhlak melalui 

serangkaian perbuatan baik, seperti orang tua memberi nasehat kepada 

anaknya, selalu mengingat Allah, menggunakan jilbab, dan menggunakan 

pakaian yang tertutup. 

B. Saran 

Selama menyusun penelitian ini, penyusun menyadari ada 

beberapa hal yang tidak dapat terjangkau dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, penyusun memberikan saran kepada beberapa pihak berikut ini: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, penyusun menyadari bahwa penelitian ini 

belum berfokus dalam membedah ajaran Islam secara mendalam. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyentuh ranah ajaran Islam 
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Pakistan dari kacamata film, khususnya film-film yang diproduksi 

oleh rumah produksi Amerika Serikat. 

2. Bagi pelaku industri film, diharapkan dapat menggali lebih banyak 

isu-isu mengenai ajaran Islam dan menunjukkannya secara ‘fair’. Film 

sebagai salah satu alat komunikasi massa diharapkan dapat 

memberikan perspektif baru kepada penonton sehingga ajaran Islam 

dapat disebarkan. 

3. Bagi pembaca, penyusun berharap penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman  yang lebih luas, khususnya di bidang film dan ajaran 

Islam. 
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